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ABSTRACT 

Merauke Regency is located in the southern part of Papua, directly adjacent to Papua New Guinea. It 

has a mangrove ecosystem that is still good (pristine) which is quite extensive and rich in molluscs 

and crustaceans which are key fauna in the mangrove ecosystem. The aims of this research were to 

know the structure of molluscs and crustaceans community in mangrove ecosystem in this area. A 
study was conducted in October 2019 in 13 stations. Molluscs and crustaceans sample were collected 

in each location using a plot measuring 10 x 10 m. Samples were taken for 20 minutes by the same two 

people in each plot at low tide. From this study found 11 species of the crustaceans and 6 species of 
the molluscs. Cerithidea obtusa, Littoraria scabra and Cassidula angulifera of the molluscs group 

were macrobenthos that had a relatively wide distribution. The highest abundance was found in 

MRKM22 station (5.67 individuals/m2) and the lowest was in MRKM33 (0.25 individuals/m2). The 

molluscs and crustaceans found in this study were common species in mangrove ecosystem. The value 
of species diversity index (H') ranged from 0.63 to 1.56. This value indicated the diversity of molluscs 

and crustaceans species was of low-moderate condition. Evenness index (J') ranged from 0.56 to 0.99 

and dominance index (C) ranged from 0.24 to 0.56. In general, these ecological values showed that 
the molluscs and crustaceans community in each station is in a relatively stable condition. 
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ABSTRAK 

Kabupaten Merauke terletak paling selatan dari Papua yang berbatasan langsung dengan Papua 
Nugini, serta memiliki ekosistem mangrove yang masih baik (murni), cukup luas dan kaya akan 

moluska dan krustasea, yang merupakan fauna kunci dalam ekosistem mangrove. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas moluska dan krustasea pada ekosistem mangrove. 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019, di 13 stasiun. Pengumpulan sampel makrobentos di 

tiap lokasi menggunakan plot berukuran 10 x 10 m. Sampel diambil selama 20 menit oleh 2 orang 

yang sama di setiap plot, saat air surut. Dari penelitian ini ditemukan 11 jenis krustasea dan 6 jenis 

moluska. Cerithidea obtusa, Littoraria scabra dan Cassidula angulifera dari kelompok moluska 

memiliki penyebaran relatif luas. Kepadatan tertinggi terdapat di stasiun MRKM22 (5,67 

individu/m2) dan yang terendah di stasiun MRKM33 (0,25 individu/m2). Moluska dan krustasea yang 

ditemukan dalam penelitian ini merupakan jenis-jenis yang umum hidup pada ekosistem mangrove. 

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) berkisar 0,63–1,56. Nilai ini menunjukkan keanekaragaman 

jenis baik moluska maupun krustasea dalam kondisi rendah–sedang. Indeks kemerataan jenis (J’) 
berkisar 0,56–0,99 dan nilai indeks dominasi jenis (C) berkisar 0,24–0,56. Secara umum, nilai-nilai 

ekologis ini menunjukkan komunitas moluska dan krustasea di setiap stasiun penelitian berada dalam 

kondisi yang relatif stabil. 
 

Kata kunci: kepadatan, krustasea, mangrove ekosistem, Merauke, moluska, struktur komunitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

Merauke merupakan salah satu 

kabupaten yang berada pada wilayah 

Provinsi Papua, dan secara geografis terletak 

antara 137⁰–141⁰ BT dan 5⁰–9⁰ LS, dengan 

luas wilayah mencapai 46.791,63 km² atau 

14,67% dari keseluruhan wilayah Provinsi 

Papua dan merupakan kabupaten terluas di 

Indonesia. Kabupaten Merauke memiliki 

topografi yang umumnya datar dan berawa, 

serta beberapa sungai besar seperti sungai 

Bian, Digul, Maro, Yuliana, Lorents dan 

Kumbe.  

Kabupaten Merauke memiliki garis 

pantai dengan panjang mencapai 846,36 km, 

banyak ditumbuhi mangrove sampai tepi 

aliran sungai dan berada dalam kategori 

cukup baik dengan kerapatan pohon 

mangrove termasuk dalam kategori rapat dan 

tergolong murni (pristine) karena morfometri 

tumbuhan mangrove yang berukuran besar, 

serta kurangnya gangguan antropogenik 

(Siringoringo et al., 2019). Menurut Sasmito 

et al. (2020), tipikal hutan mangrove di 

daratan Papua, adalah tumbuh dengan baik di 

sepanjang aliran sungai dengan kandungan 

organik pada substrat yang tinggi. Sedangkan 

di pulau-pulau kecil, mangrove tumbuh pada 

substrat keras dengan salinitas tinggi, 

sehingga hanya jenis-jenis mangrove bersifat 

toleran yang dapat tumbuh (Dharmawan & 

Pramudji, 2020). Pada kondisi substrat 

berlumpur, Rhizophora apiculata dan 

Bruguiera gymnorrhiza merupakan jenis-

jenis yang tumbuh dominan, sedangkan 

Sonneratia alba adalah jenis yang dominan 

tumbuh pada substrat berpasir ataupun 

berbatu (Dharmawan & Widyastuti, 2017; 

Sasmito et al., 2020). 

Mangrove merupakan sumber 

makanan potensial bagi semua biota yang 

hidup di dalamnya (Bengen, 2004), namun 

ekosistem ini rentan terhadap kerusakan. 

Meningkatnya tekanan antropogenik pada 

ekosistem mangrove dapat menyebabkan 

degradasi dan perubahan lingkungan hutan 

mangrove yang akan memengaruhi faktor 

fisik dan kimia lingkungan serta perairan 

sekitarnya. Seiring meningkatnya jumlah 

penduduk, semakin tinggi pula tekanan yang 

dapat mengancam keberadaan ekosistem 

mangrove di kawasan pesisir pantai 

Kabupaten Merauke. Penebangan pohon 

mangrove untuk dijadikan kayu bakar, bahan 

bangunan rumah, perluasan hunian pada 

beberapa stasiun, hingga mencapai 80,70% 

dari tegakan mangrove yang ada pada lokasi 

penelitian (Siringoringo et al., 2019), secara 

gradual akan memengaruhi eko-sistem 

mangrove serta keragaman makrobentos 

didalamnya. Hal ini karena hutan mangrove 

berperan penting sebagai habitat utama bagi 

berbagai jenis moluska, krustasea, ikan 

maupun biota asosiasi lainnya. 

Moluska dan krustasea merupakan 

kelompok fauna yang mendominasi faktor 

abiotik dan biotik mangrove yang berbeda 

dan memainkan peran ekologis penting 

dalam struktur dan fungsi mangrove (Lee, 

1998; Nagelkerken et al., 2008; Printrakoon 

et al., 2008). Kehadiran gastropoda dan 

kepiting pada ekosistem mangrove 

berhubungan dengan ketersediaan makanan. 

Kedua kelompok biota ini memanfaatkan 

serasah mangrove sebagai sumber makanan 

penting dan berperan dalam memutus ikatan 

hidrokarbon kompleks (Tavarez et al., 2015) 

serta dapat menjadi perantara dalam 

produktivitas hutan mangrove. Moluska 

gastropoda merupakan jenis yang banyak 

ditemukan di hutan mangrove pada berbagai 

tipe habitat, dapat hidup sebagai infauna 

maupun epifauna dan mampu menyebar 

secara vertikal (memanjat pohon mangrove) 

maupun horizontal (Mujiono, 2009). 

Kelimpahan dan distribusi krustasea sangat 

dipengaruhi oleh salinitas dan tekstur 

sedimen (Pandiyarajan et al., 2020). 

Kegiatan menggali oleh kepiting dapat 

meningkatkan aerasi tanah (Smith et al., 

1991), yang memungkinkan penetrasi air 

laut, pertukaran nutrisi, mengubah sifat 

topografi dan tekstur sedimen mangrove 

(Warren & Underwood, 1986). Keberadaan 

moluska dan krustasea dalam ekosistem 
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mangrove juga dapat digu-nakan sebagai 

bioindikator untuk mengetahui kesehatan 

ekosistem dan keragaman hayati di mangrove 

serta kondisi habitat perairan sekitar 

(Macintosh et al., 2002; Kumar & Vyas, 

2014) dan berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan rantai makanan (Wulandari et 

al., 2013).  

Pemanfaatan fauna moluska dan 

krustasea oleh masyarakat pesisir untuk 

memenuhi kebutuhan pangan pengganti ikan, 

telah lama dilakukan di berbagai tempat dan 

daerah, termasuk masyarakat pesisir di 

kawasan mangrove daerah pengamatan 

Kabupaten Merauke. Aktivitas pengambilan/ 

penangkapan biota ekonomis penting dari 

genus Cerithidea, Geloina, Portunus, Scylla, 

Terebralia, dan Telescopium pada kawasan 

mangrove dilakukan saat air laut surut oleh 

anak-anak dan ibu-ibu. Di Teluk Youtefa 

Papua, pendapatan keluarga per tahun dari 

hasil penjualan kepiting sebesar US$ 

1166,92, diikuti udang (US$ 1141,63) dan 

kerang (US$ 535,70) serta lebih tinggi dari 

penjualan mangrove sebagai kayu bakar 

(Rumahorbo et al., 2019). 

Penelitian makrobentos di ekosistem 

mangrove di berbagai tempat di Indonesia 

telah banyak dilakukan, di antaranya oleh 

Budiarsa & Rizal (2014); Muliawan et al. 

(2016); Noviyanti et al. (2019); Madyowati 

& Kusyairi (2020), yang menggambarkan 

keragaman, kelimpahan dan distribusi 

makrobentos dalam kaitannya dengan 

kondisi lingkungan, namun kajian tentang 

moluska dan krustasea di ekosistem 

mangrove Kabupaten Merauke, Papua belum 

pernah dilakukan atau dilaporkan, sehingga 

data dan informasi belum banyak diketahui. 

Penelitian ini merupakan kegiatan yang 

pertama dilakukan (baseline) dengan tujuan 

untuk mengetahui struktur komunitas, 

kepadatan dan sebaran moluska dan 

krustasea pada ekosistem mangrove. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

data dasar dan informasi awal untuk mela-

kukan kajian selanjutnya tentang keberadaan 

moluska dan krustasea di kawasan tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

3–13 Oktober 2019 di tiga lokasi (Gambar 

1), yaitu Muara Kumbe yang terdiri dari tiga 

stasiun (MRKM11, MRKM12 dan 

MRKM13), Muara Maro enam stasiun 

(MRKM21, MRKM22, MRKM23, 

MRKM24, MRKM25 dan MRKM26) dan 

Pantai Nasem empat stasiun (MRKM31, 

MRKM22, MRKM33 dan MRKM34). 

Lokasi pengamatan moluska dan krustasea 

berada di sisi selatan Kabupaten Merauke 

yang memanjang dari timur ke barat. Kondisi 

perairan pantai keruh, reef flat yang lebar, 

serta didominasi substrat lumpur berpasir dan 

pasir. 

 

2.2. Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel moluska dan 

krustasea pada setiap stasiun dilakukan 

secara kualitatif dengan metode transek, 

mengacu pada Pratiwi & Widyastuti, (2013); 

Bandibas & Hilomen (2016). Transek 

dilakukan dari tepi pantai ke arah darat, 

menggunakan ukuran plot kuadrat 10 × 10 m 

(100 m2), dengan jumlah plot kuadrat pada 

setiap stasiun yang berbeda, mengikuti 

luasan mangrove. Pengambilan sampel 

moluska dan krustasea dalam setiap plot 

kuadrat dilakukan selama 20 menit (Hirose & 

Negreiros-Fransozo, 2008) oleh dua orang 

yang sama, dengan menggunakan tangan 

secara langsung (handpicking) dan sekop 

pada saat air surut. Sekop digunakan untuk 

membantu menangkap sampel yang meliang 

di dalam substrat, sedangkan handpicking 

untuk menangkap sampel yang ada di 

permukaan tanah, akar pohon, batang pohon 

maupun yang ada pada daun mangrove. 

Semua moluska dan krustasea yang terdapat 

dalam plot kuadrat diambil dan dimasukkan 

ke dalam kantong plastik, dibawa untuk 

dibersihkan dan diawetkan dengan alkohol 

70%. Selanjutnya di laboratorium Zoologi 

Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI, sampel 

makrobentos disortir berdasarkan jenis, 
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Gambar 1. Peta lokasi pengamatan moluska dan krustasea di Kabupaten Merauke, Papua. 

 

dihitung jumlah individu dan diidentifikasi 

hingga tingkat genus dan jenis dengan 

merujuk pada Crane (1975), George & Jones 

(1982), Abbott & Dance (1990), Wilson 

(1993), Poutiers (1998), Dharma (2005), 

Rahayu & Setyadi (2009), Rahayu & Ng 

(2010) dan Ng et al. (2011). 

 

2.3. Analisis Data 

Perhitungan nilai indeks struktur 

komunitas seperti nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’), indeks 

kemerataan (J’), indeks dominasi jenis (C) 

menggunakan perangkat lunak PRIMER 

(Plymouth Routines in Multivariate 

Ecological Research) versi 5.1 (Clarke & 

Warwick, 2001), dan untuk menghitung 

kemiripan jenis antar stasiun pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan Principal 

Guide to Principal Component Methods in R 

(Kassambara, 2017); sedangkan nilai 

kepadatan moluska dan krustasea, dihitung 

menurut Bengen (2004). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Perairan pesisir Kabupaten Merauke, 

berada paling selatan Pulau Papua dan 

berbatasan langsung dengan perairan Papua 

Nugini (PNG) di sebelah timur dan laut 

Arafura di sebelah selatan dan barat. Perairan 

Merauke sangat terbuka dan keruh, akibat 

dari banyak sungai besar, seperti Sungai 

Kumbe, Sungai Maro, Sungai Bian dan 

Sungai Kiman yang bermuara pada perairan 

tersebut. Pada wilayah pesisir pantai dan 

sepanjang sisi sungai, pohon mangrove 

tumbuh dengan baik dengan kerapatan yang 

bervariasi. Tipe substrat pada setiap stasiun 

yang terdapat pada ketiga lokasi (Sungai 

Kumbe, Sungai Maro dan Pantai Nasem), 

terdiri dari substrat lunak (lumpur berpasir) 

hingga substrat keras (lumpur pasir kering). 

Tipe substrat dari tepi pantai ke arah 

darat terdiri dari lumpur berpasir hingga 

lumpur pasir keras. Pohon mangrove di 

lokasi ini berukuran besar dan tinggi, 
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didominasi oleh Rhizophora stylosa, 

Bruguiera gymnorrhiza dan Camptostemon 

phillipinensis serta memiliki kerapatan 

mangrove yang tinggi (Siringoringo et al., 

2019). Lokasi Muara Maro terletak tidak jauh 

dari pusat kota Merauke dan mudah diakses, 

memiliki ekosistem mangrove yang luas, dan 

didominasi oleh genus Avicennia. Tipe 

substrat pada lokasi ini sama seperti di Muara 

Kumbe, yakni substrat lunak hingga keras 

yang berbatasan dengan tumbuhan darat. 

Sedangkan lokasi Pantai Nasem terletak di 

bagian tenggara kota Merauke, memiliki 

substrat keras (lumpur kering) yang 

ditumbuhi oleh mangrove khas pesisir dan 

didominasi oleh jenis-jenis dari genus 

Avicennia.  

Pada lokasi penelitian ini ditemukan 

sebanyak 18 jenis mangrove. Genus 

Aegalitis, Avicennia, Bruguiera, Ceriops 

serta Sonneratia merupakan genus yang 

umum ditemukan pada setiap stasiun, dan 

didominasi oleh genus Avicennia 

(Siringoringo et al., 2019). Komunitas 

mangrove di pesisir pantai Kabupaten 

Merauke dan perairan sekitarnya berada 

dalam kategori yang cukup baik dengan 

kerapatan pohon mangrove termasuk dalam 

kategori rapat (Siringoringo et al., 2019), 

yang tumbuh di sepanjang tepi sungai yang 

landai, dengan salinitas relatif rendah. 

Namun demikian, masih terlihat bekas-bekas 

pene-bangan pohon mangrove oleh penduduk 

sekitar yang masih baru dan cukup luas pada 

beberapa bagian stasiun. Kegiatan yang tidak 

terkendali seperti ini secara gradual akan 

memengaruhi ekosistem mangrove dan biota 

asosiasinya.  

Pengukuran pH substrat di setiap 

stasiun berkisar antara 5,70–7,00 dan 

tergolong normal bagi kelangsungan hidup 

makrobentos. Nilai pH yang kurang dari 5 

dan lebih besar dari 9 akan menyebabkan 

kondisi yang tidak menguntungkan bagi 

kehidupan makro-zoobentos termasuk 

moluska dan krustasea (Pratiwi, 2010; Wang 

et al., 2012; Pratiwi & Ernawati, 2016). 

 

3.2. Komposisi dan Sebaran 

Hasil pengamatan pada setiap stasiun 

di tiga lokasi ditemukan sebanyak 11 jenis, 

mewakili delapan famili dan moluska 6 jenis 

(lima famili) (Tabel 1). Keragaman 

makrobentos yang ditemukan pada kawasan 

ini lebih tinggi dibandingkan hasil 

pengamatan Madyowati & Kusyairi (2020) di 

Gresik, yang menemukan 13 jenis; Marpaung 

et al. (2014) di pantai Boe Takalar, Syury et 

al. (2019) di Buleleng, Bali masing-masing 

menemukan 15 jenis; Alwi et al. (2020) di 

Morotai, menemukan 11 jenis; Basyuni et al. 

(2018) di Sumatra utara, menemukan 8 jenis, 

sama dengan hasil pengamatan Budiarsa & 

Rizal (2014) di ekosistem mangrove Taman 

Nasional Kutai, yang menemukan 17 jenis, 

serta lebih rendah dibandingkan hasil 

pengamatan Dewiyanti & Sofyatuddin 

(2012) di Aceh dan Idrus et al. (2019) di 

Lombok Timur yang menemukan 19 jenis 

dan 33 jenis makrobentos. Komposisi dan 

keragaman jenis moluska dan krustasea yang 

cukup tinggi menunjukkan eratnya hubungan 

terhadap kompleksitas ekosistem yang ada 

pada setiap lokasi. Moluska dan krustasea 

yang ditemukan pada semua lokasi yang 

dibandingkan merupakan jenis-jenis umum 

yang hidup berasosiasi dengan substrat 

lumpur dan vegetasi mangrove. 

Berdasarkan sampel yang diambil 

pada setiap stasiun menunjukkan bahwa 

kelompok gastropoda memiliki sebaran yang 

cukup luas, dibandingkan krustasea. 

Kelompok moluska gastropoda, seperti C. 

obtusa dari famili Potamididae ditemukan 

hadir di semua stasiun, dengan nilai frekuensi 

kehadiran sebesar 92,31% diikuti L. scabra 

(Littorinidae) dan C. angulifera (Ellobidae), 

masing-masing dicatat sebesar 79,92% dan 

69,23%. Jenis-jenis hidup dengan baik pada 

substrat lunak maupun keras serta menempel 

pada akar, batang, maupun daun pohon 

mangrove (Poutiers, 1998). Sedangkan 

Geloina expansa (moluska bivalvia) 

memiliki sebaran yang sangat terbatas. 

Persebaran yang terbatas dari jenis ini sangat 

berkaitan dengan pemilihan kondisi substrat
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Tabel 1. Komposisi dan sebaran jenis moluska dan krustasea pada masing-masing stasiun. 

 

No. Famili/Spesies 
Stasiun MRKM Persentase 

(%) 11 12 13 21 22 23 24 25 26 31 32 33 34 

I Moluska               

I Cyrenidae               
1 Geloina expansa - - - - - - - + - - - - - 7,69 

II  Ellobiidae               

2 Cassidula angulifera + + + + + - + + - + + - - 69,23 

III Littorinidae               
3 Littoraria scabra + + + + + - + + + + - + - 76,92 

IV Neritidae               

4 Nerita balteata + - - + - - - - - - - - - 15,38 
V Potamididae               

5 Cerithidea obtusa + + + + + + + + + + + + - 92,31 

6 Terebralia sulcata + + - + + + + + - - - - - 53,85 
II Krustasea               

VI Alpheidae               

7 Alpheus sp.  - - - + - - - - - - - - - 7,69 

VII Camptandriidae               
8 Paracleistostoma sp. - + - - + + - - - - - - - 23,08 

VIII Diogenidae               

9 Clibanarius sp. - - - + + - + - - - - - - 23,08 
IX Grapsidae               

10 Metopograpsus sp. - - - + + - - - - - - - - 15,38 

X Menippidae               

11 Menippe sp. + - - - - - - - - - - - - 7,69 
XI Ocypodidae               

12 Uca sp1. + - + + + + + + - - - - - 53,85 

13 Uca sp2. - - - - + + - + - - - - - 23,08 
XII Pilumnidae               

14 Heteropanope sp. - - - + + - - - - - - - - 15,38 

XIII Sesarmidae               
15 Clistocoeloma sp. + - - - + - - - - - - - - 15,38 

16 Parasesarma sp1. + + + + + + + + - - - - - 61,54 

17 Parasesarma sp2. + - - - + - - - - - - - - 15,38 

  Jumlah spesies 10 6 5 11 13 6 7 8 2 3 2 2 0   

 

sebagai habitat tempat hidup. Geloina 

expansa hidup dengan baik pada substrat 

yang tergenang air saat surut, dan tidak tahan 

terhadap kekeringan (Dwiono, 2003). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa moluska 

mangrove yang didominasi oleh gastropoda 

mampu hidup beradaptasi dengan baik pada 

berbagai tipe substrat lunak, maupun pada 

substrat yang kering dengan kondisi 

lingkungan yang ekstrem. Sedangkan 

krustasea yang memiliki sebaran yang cukup 

luas hanya diwakili oleh Parasesarma sp1. 

(61,54%) dan Uca sp1. (53,85%). Sembilan 

jenis lainnya memiliki kisaran nilai frekuensi 

kehadiran < 25%, atau hanya ditemukan pada 

tiga stasiun (Tabel 1). 

Komposisi jenis moluska dan 

krustasea yang ditemukan pada setiap stasiun 

cukup fluktuatif dan stasiun MRKM22 yang 

terletak di Muara Maro memiliki keragaman 

jenis tertinggi, yaitu 13 jenis. Keragaman 

jenis moluska dan krustasea pada stasiun ini 

didominasi oleh kehadiran kelompok 

krustasea yang dicatat sebanyak 9 jenis dan 

moluska hanya 4 jenis. Keragaman jenis 

terendah terdapat di stasiun MRKM32 dan 
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MRKM33 yang terletak di Pantai Nasem, 

masing-masing 2 jenis dan hanya diwakili 

oleh kelompok moluska. Sedangkan, tidak 

ditemukannya moluska dan krustasea pada 

stasiun MRKM34, dipengaruhi oleh tipe 

substrat yang kering dan keras (Tabel 1 dan 

Gambar 2).  

Kemampuan adaptasi dari moluska 

gastropoda dapat terlihat dari cara hidupnya 

sebagai infauna maupun epifauna, serta 

memiliki posisi trofik yang bervariasi 

(sebagai predator, pemakan detritus maupun 

sebagai herbivora), sehingga dapat hidup 

dengan baik pada berbagai tipe substrat di 

ekosistem mangrove (Christensen et al., 

2001; Bouillon et al., 2004; Proffitt & 

Devlin, 2005; Nagelkerken et al., 2008). 

Dengan cara hidupnya yang menetap 

menyebabkan kehadiran moluska sangat 

dipengaruhi oleh vegetasi dan perubahan 

lingkungan mangrove sehingga keberadaan-

nya dapat menjadi bioindikator untuk menilai 

kondisi kesehatan ekosistem mangrove 

(Macintosh et al., 2002).  

Kehadiran krustasea dalam 

pengamatan ini hanya terkonsentrasi pada 

stasiun-stasiun dengan substrat lunak 

(lumpur pasir) yang berada di lokasi Muaro 

Maro dan Muara Kasem. Sedangkan pada 

semua stasiun dengan tipe substrat keras 

(lumpur pasir kering) yang terletak di Pantai 

Nasem, krustasea tidak ditemukan. Umum-

nya krustasea hidup dengan baik pada 

substrat lunak (lumpur pasir berair/tergenang 

air) karena berkaitan dengan sifat hidupnya. 

Kepiting mangrove selalu beraktivitas di 

dalam lubang galian sebagai habitat, mem-

berikan perlindungan terhadap perubahan 

temperatur, salinitas yang ekstrem dan 

predator (Pratiwi, 2002), menyediakan 

mekanisme yang efisien untuk pertukaran air 

antara substrat anoksik dan air pasang di 

atasnya (Ridd, 1996). Kondisi ini men-

cerminkan bahwa kesesuaian substrat; 

pengaruh genangan pasang surut dan sebaran 

tumbuhan mangrove merupakan faktor-faktor 

yang mungkin memengaruhi kelimpahan 

kepiting di mangrove Kabupaten Merauke. 

Beberapa penelitian sebelumnya di 

sekitar Kabupaten Merauke (Maturbongs et 

al., 2017; Katukdoan et al., 2018; Mathius et 

al., 2018), maupun di tempat lain seperti di 

Teluk Ambon (Tapilatu & Pelasula, 2012); 

Pulau Serindah, Sumatra Barat (Riyandi et 

al., 2017); Kota Tarakan (Salim et al., 2019); 

di Teluk Gilimanuk (Cappenberg, 2015); di 

Kabupaten Rembang (Laraswati et al., 2020); 

di Segara Anakan, Cilacap (Pribadi et al., 

 

 
 

Gambar 2. Jumlah jenis moluska dan krustasea pada masing-masing stasiun.
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2009); di hutan mangrove Delta Mahakam 

(Pratiwi, 2009); di Teluk Lampung (Pratiwi 

& Widyastuti, 2013) dan di Demak Jawa 

Tengah, (Ristiyanto et al., 2019) dengan 

menggunakan metode yang sama 

memperlihatkan bahwa famili Potamididae, 

Littorinidae, Neritidae, Sesarmidae, 

Grapsidae dan Ocypodidae selalu ditemukan 

dalam jumlah individu yang dominan dengan 

sebaran yang luas. Kemiripan substrat pada 

setiap lokasi yang dibandingkan, diduga 

memiliki peran yang cukup besar terhadap 

kehadiran jenis-jenis tersebut pada ekosistem 

mangrove. Keberadaan beberapa famili 

tersebut mencerminkan kebiasaan hidup serta 

kondisi ekologisnya maupun pemilihan 

habitat sebagai tempat hidup (Pratiwi, 2010). 

Famili Potamididae, Littorinidae dan 

Neritidae merupakan herbivora (pemakan 

alga atau detritus), yang hidup pada substrat 

lumpur hingga batas pasang tertinggi 

(Poutiers, 1998). Sesarmidae dan Grapsidae 

merupakan herbivora (pemakan daun 

mangrove), serta memiliki peran penting 

sebagai detritus dalam rantai makanan dan 

aliran energi dalam ekosistem mangrove 

(Ristiyanto et al. 2019), sedangkan famili 

Ocypodidae merupakan pemakan deposit 

(deposit feeder) dan biasanya hidup dengan 

baik pada substrat lunak di ekosistem 

mangrove (Pratiwi, 2010). Kehadiran fauna 

moluska dan krustasea dalam pengamatan ini 

merupakan jenis-jenis umum yang menem-

pati daerah intertidal, hidup berasosiasi 

dengan substrat lumpur di dalam vegetasi 

mangrove, serta memiliki sebaran yang luas 

di perairan Indo-West Pasifik (Poutier, 1998; 

Sastranegara et al., 2003).  

Distribusi makrobentos dan fungsi 

ekologinya pada ekosistem mangrove sangat 

erat kaitannya dengan keragaman 

(heterogenitas) substrat (Leung, 2015). 

Moluska dan krustasea merupakan makro 

fauna dominan di sebagian besar ekosistem 

mangrove, yang memainkan peran ekologis 

penting dalam struktur dan fungsi sistem 

mangrove (Nagelkerken et al., 2008; 

Printrakoon et al., 2008). Gastropoda dan 

kepiting mendapatkan makanan dari dalam 

sedimen seperti bakteri, mikroalga, meio-

fauna dan detritus dengan cara menggali dan 

bergerak melewatinya, kemudian memodifi-

kasinya dengan banyak cara fisik dan 

kimiawi (Warren & Underwood, 1986; Smith 

et al., 1991). Gastropoda dan kepiting juga 

merupakan predator utama bagi benih di 

hutan mangrove dan berperan dalam menen-

tukan struktur komunitas tumbuhan (Smith et 

al., 1989). Hubungan timbal balik antara 

dominasi jenis tajuk pohon tertentu dan 

jumlah predasi benih ditemukan pada jenis 

Avicennia, Bruguiera dan Rhizophora. 

Mangrove menye-diakan habitat yang sesuai 

bagi kepiting (famili Sesarmidae), dalam 

perannya mengontrol/ mengurangi 

persaingan antar jenis tumbuhan mangrove 

melalui predasi yang selektif pada semai 

(Bosire et al., 2005). Efek selektif dari 

predasi benih tidak terbatas pada kepiting 

mangrove, tetapi dapat mencakup kepiting 

darat dan umang-umang (Lindquist & 

Carroll, 2004), namun predasi benih yang 

tinggi oleh kepiting terkadang dapat 

memberikan pengaruh negatif pada 

regenerasi mangrove (Dahdouh-Guebas et 

al., 1997; 1998).  

Kehadiran moluska dan kepiting yang 

beragam dari famili Grapsidae yang cukup 

menonjol pada ekosistem mangrove dengan 

formasi vegetasi yang relatif sama dengan 

pengamatan ini juga ditemukan di Australia, 

Malaysia serta Panama. Sedangkan di 

Florida, genus Cerithidea seperti 

Cerithideopsis scalariformis (famili 

Potamididae) dan Melampus coffea (famili 

Ellobiidae) hadir sebagai predator benih 

utama vegetasi mangrove (Nagelkerken et 

al., 2008). 

 

3.3.  Kepadatan Individu dan 

Kepadatan Relatif 

Nilai kepadatan moluska dan 

krustasea pada masing-masing stasiun cukup 

fluktuatif, berkisar antara 0,25 individu/m2–

5,67 individu/m2 (Tabel 2). Kepadatan 

tertinggi terdapat di stasiun MRKM22 (5,67 
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individu/m2), diikuti MRKM23 (5,55 

individu/m2) dan MRKM21 (4,15 

individu/m2). Sedangkan kepadatan terendah 

di stasiun MRKM33 (0,25 individu/m2). 

Kepadatan jenis tertinggi dari kelompok 

moluska dalam pengamatan ini, didominasi 

oleh T. sulcata yaitu 7,92 individu/m2 dengan 

kepadatan relatif sebesar 45,33% serta C. 

obtusa 7,18 individu/m2 dengan kepadatan 

relatif 41,10%. Sedangkan dari kelompok 

krustasea hanya diwakili oleh Parasesarma 

sp1. dengan nilai kepadatan 4,95 individu/m2 

dan memiliki kepadatan relatif sebesar 

71,53%. Ketiga jenis ini memiliki kontribusi 

yang sangat besar terhadap nilai kepadatan 

individu pada setiap stasiun. Secara umum, 

tinggi rendahnya nilai kepadatan individu 

pada setiap stasiun sangat dipengaruhi oleh 

kehadiran jenis-jenis moluska dibandingkan 

krustasea (Tabel 2). 

Kepadatan moluska dan krustasea 

yang ditemukan dalam pengamatan ini 

terkonsen-trasi pada semua stasiun yang 

terletak di Muara Kumbe dan Muara Maro 

yang bersubstrat lunak dibandingkan stasiun-

stasiun yang terletak di Pantai Nasem, yang 

memiliki substrat keras, dan hanya jenis-jenis 

moluska seperti C. obtusa (0,08 individu/m2) 

dan L. scabra (0,17 individu/m2), yang 

ditemukan menempel pada batang dan dahan 

pohon mangrove dari jenis Avicennia marina 

yang sangat dominan. Substrat kering 

memiliki paparan stres yang cukup ekstrem 

akibat adanya suhu yang tinggi, sehingga 

memengaruhi kelangsungan hidup makro-

bentos (Dolbeth et al., 2007), membatasi 

mobilitas organisme, dan memengaruhi 

jumlah jenis jika lingkungan menjadi ekstrem 

 

Tabel 2. Kepadatan individu setiap jenis moluska dan krustasea pada masing-masing stasiun. 
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I. Moluska               

Terebralia sulcata 0,08 0,17 0 2,05 2,62 2,39 0,45 0,16 0 0 0 0 0 7,92 

Cerithidea obtusa 0,08 0,16 0,09 1,24 1,60 1,78 0,62 0,15 0,41 0,81 0,16 0,08 0 7,18 

Geloina expansa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,02 

Littoraria scabra 0,03 0,13 0,12 0,14 0,03 0 0,04 0,09 0,52 0,65 0 0,17 0 1,92 

Cassidula 

angulifera 
0,01 0,06 0,07 0,03 0,02 0 0,03 0,01 0 0,03 0,12 0 0 0,38 

Nerita balteata 0,01 0 0 0,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,05 

Individu/m2 0,21 0,52 0,28 3,50 4,27 4,17 1,14 0,43 0,93 1,49 0,28 0,25 0,00 17,47 

II. Krustasea               

Alpheus sp. 0 0 0 0,03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,03 

Paracleistostoma 

sp. 
0 0,02 0 0 0,53 0,11 0 0 0 0 0 0 0 0,66 

Clibanarius sp. 0 0 0 0,13 0,02 0 0,01 0 0 0 0 0 0 0,16 

Metopograpsus sp. 0 0 0 0,02 0,01 0 0 0 0 0 0 0 0 0,03 

Menippe sp. 0,01 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,01 

Uca sp1. 0,01 0 0,01 0,02 0,11 0,12 0,18 0,03 0 0 0 0 0 0,48 

Uca sp2. 0 0 0 0 0,03 0,36 0 0,03 0 0 0 0 0 0,42 

Heteropanope sp. 0 0 0 0,01 0,01 0 0 0 0 0 0 0 0 0,02 

Clistocoeloma sp. 0,06 0 0 0 0,03 0 0 0 0 0 0 0 0 0,09 

Parasesarma sp1. 0,46 0,32 0,02 0,44 0,61 0,79 1,46 0,85 0 0 0 0 0 4,95 

Parasesarma sp2. 0,02 0 0 0 0,05 0 0 0 0 0 0 0 0 0,07 

Individu/m2 0,56 0,34 0,03 0,65 1,40 1,38 1,65 0,91 0 0 0 0 0 6,92 

Total Individu/m2 0,77 0,86 0,31 4,15 5,67 5,55 2,79 1,34 0,93 1,49 0,28 0,25 0  
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ekstrem secara fisik, biologi dan kimia 

(Odum, 1994). Selain karena faktor 

lingkungan yang ekstrem, kehadiran suku 

Potamididae dan Littorinidae dengan 

individu yang melimpah dapat juga 

disebabkan oleh cara hidup yang berkoloni 

serta ketersediaan makanan seperti alga atau 

detritus (Poutiers, 1998). Sebagian besar 

gastropoda yang menempati ekosistem 

mangrove, hanya beberapa famili yang 

hidupnya menempel pada pohon mangrove, 

seperti jenis-jenis dari famili Littorinidae dan 

Potamididae yang sering ditemukan 

menempel pada akar, batang dan daun 

mangrove; cenderung bergerak naik turun 

menghindari perendaman, namun pola dan 

alasan spesifik migrasi vertikal tersebut 

belum dapat diketahui (Fratini et al., 2001; 

Lee & Williams, 2002). Sedangkan pola 

migrasi vertikal dari genus Cerithidea yang 

memanjat pohon mangrove di Samudera 

Hindia barat, mengikuti pergerakan pasang 

surut, siklus siang malam, dan siklus musim 

semi. Secara umum pola tersebut dipengaruhi 

oleh luas zonasi yang memampukan keong 

hidup berkoloni bersama dengan A. marina 

(Vannini et al., 2006). 

Kepadatan krustasea yang cukup 

tinggi diwakili oleh Parasesarma sp1. (famili 

Sesarmidae) dan hanya ditemukan pada 

stasiun-stasiun yang terletak di lokasi Muara 

Kumbe dan Muara Maro yang bersubstrat 

lunak. Kepadatan individu dari famili 

Sesarmidae yang tinggi juga ditemukan pada 

beberapa hasil penelitian lainnya seperti 

Rahayu & Setyadi (2009) di hutan mangrove 

Mimika; Rahayu et al. (2017) di kawasan 

mangrove Purworejo serta Pratiwi & Rahmat 

(2015) dari berbagai lokasi mangrove, mem-

perlihatkan bahwa kepadatan individu dari 

famili Sesarmidae terkonsentrasi pada 

substrat lumput barpasir hingga lumpur 

halus. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

substrat lunak dapat dengan mudah terendam 

air saat pasang, sehingga akan lebih cepat 

menyerap nutrien atau sumber daya yang 

lebih tinggi, dan memainkan peran penting 

terhadap keberadaan makrobentos (Glover et 

al., 2001), dibanding-kan substrat kering. 

Ravichandran et al. (2011) menyatakan 

bahwa Sesarmidae dan Grapsidae merupakan 

kepiting mangrove yang umumnya hidup di 

lingkungan pesisir pada berbagai habitat 

lembap lainnya di daerah beriklim sedang–

hingga tropis di seluruh dunia, mampu hidup 

beradaptasi dengan baik pada ekosistem 

mangrove bersubstrat lunak dan meman-

faatkan bentuk akar dari genus Avicennia, 

Rhizophora dan Sonneratia sebagai tempat 

untuk berlin-dung (Pratiwi & Rahmat, 2015). 

Hal ini menggambarkan begitu kuat dan 

kompleks hubungan struktur komunitas 

bentik dengan sedimen lunak (Constable, 

1999; Anderson, 2008), dan komposisi 

ukuran butiran sedimen merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi kepadatan 

krustasea dan makrobentos (Ellis et al., 

2017). 

 

3.4. Struktur Komunitas  

Hasil analisis nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) moluska dan 

krustasea setiap lokasi berkisar antara 0,63–

1,56 (Tabel 3) dan stasiun MRKM12 

memiliki keanekaragaman jenis tertinggi 

(1,56), sedangkan yang terendah di stasiun 

MRKM33 (0,90). Odum (1994) menyatakan 

bila nilai indeks keanekaragaman jenis suatu 

komunitas kurang dari 1,0 keanekaragaman 

jenisnya tergolong rendah, sedangkan bila 

nilainya berkisar antara 1,0–3,0, 

keanekaragaman jenis tergolong sedang. 

Berdasarkan kriteria tersebut dapat dikatakan 

bahwa keanekaragaman jenis moluska dan 

krustasea di Kabupaten Merauke tergolong 

rendah (MRKM31, MRKM32, MRKM33) 

hingga sedang (MRKM11, MRKM12, 

MRKM13, MRKM21, MRKM22, 

MRKM23, MRKM24, MRKM25 dan 

MRKM26). Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman jenis pada stasiun 

MRKM31, MRKM32 dan MRKM33 yang 

terletak di lokasi Pantai Nasem dipengaruhi 

oleh sedikitnya jenis moluska dan krustasea 

ditemukan pada setiap stasiun tersebut (2–3 

jenis). Sebaliknya stasiun-stasiun yang  
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Tabel 3. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’), indeks kemerataan (J’) dan indeks dominasi 

(C), moluska dan krustasea pada masing-masing stasiun. 

 

Indeks 
Stasiun MRKM 

11 12 13 21 22 23 24 25 26 31 32 33 34 

H' 1,42 1,56 1,35 1,35 1,44 1,34 1,27 1,24 0,69 0,77 0,68 0,63 - 
J' 0,62 0,87 0,84 0,56 0,56 0,75 0,65 0,60 0,99 0,70 0,99 0,90 - 

C 0,39 0,24 0,29 0,35 0,31 0,31 0,35 0,43 0,51 0,49 0,51 0,56 - 

 

terletak di lokasi Muara Kumbe (MRKM11, 

MRKM12, MRKM13) dan Muara Maro 

(MRKM21, MRKM22, MRKM23, 

MRKM24, MRKM25 dan MRKM26) 

memiliki jenis moluska dan krustasea yang 

cukup beragam, sehingga dapat 

memengaruhi besaran nilai keanekaragaman.  

Hasil perhitungan nilai indeks 

kemerataan jenis (J’) pada setiap stasiun 

berkisar antara 0,56–0,99. Komunitas dapat 

dikatakan stabil bila nilai indeks kemerataan 

jenis mendekati 1, dan sebaliknya dikatakan 

labil bila mendekati 0. Odum (1971) 

menyatakan bahwa sebaran fauna dapat 

dikatakan merata bila nilai kemerataan 

jenisnya berkisar antara 0,60–0,80. Besaran 

nilai kemerataan jenis ini menggambarkan 

kondisi kestabilan komunitas pada setiap 

stasiun, kecuali stasiun MRKM21 dan 

MRKM22 yang memiliki nilai indeks 

kemerataan jenis terendah, masing- masing 

0,56. Rendahnya nilai kemerataan ini 

dipengaruhi oleh adanya dominasi individu 

dari T. sulcata dan C. obtusa. Kedua jenis 

tersebut memiliki jumlah individu sebanyak 

74,43% dan 75,14% dari jumlah total 

individu moluska dan krustasea yang ada 

pada kedua stasiun tersebut. Kemampuan 

beradaptasi serta cara hidup yang 

berkelompok, membuat T. sulcata dan C. 

obtusa memiliki keunggulan dalam 

memanfaatkan kondisi lingkungan yang 

cukup ekstrem untuk bertahan hidup. 

Potamididae merupakan famili khas 

ekosistem mangrove yang dapat hidup 

dengan baik pada substrat lumpur basah 

hingga menempel di akar maupun batang 

pohon mangrove (Poutiers, 1998; Fratini et 

al., 2001; Egonmwan, 2008; Pape et al., 

2008; Printrakoon et al., 2008), mampu 

hidup dan mencari makan, memijah, 

membesarkan anakan serta berlindung pada 

hutan mangrove, bekas hutan mangrove 

maupun area yang hanya terdapat tegakan 

mangrove (Kamimura & Tsuchiya, 2004; 

Fratini et al., 2008; Vannini et al., 2008; 

Penha-Lopes et al., 2009). Namun 

berdasarkan besaran nilai kemerataan jenis 

(J’) yang ada pada setiap stasiun, dapat 

dikatakan bahwa komunitas moluska dan 

krustasea di ekosistem mangrove berada 

dalam kondisi relatif stabil.  

Besaran nilai kemerataan jenis pada 

hampir setiap stasiun yang mendekati 1, 

terefleksi pada kisaran nilai dominasi jenis 

(C) yang rendah (0,24–0,56) (Tabel 3). 

Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Odum 

(1994) yang menyatakan bahwa bila nilai C 

< 0,5 maka dominasi rendah. Nilai dominasi 

jenis yang tergolong rendah pada hampir 

semua stasiun, menggambarkan bahwa 

moluska dan krustasea berada dalam kondisi 

komunitas yang stabil. Jenis-jenis yang 

ditemukan memiliki jumlah individu yang 

cukup proporsional pada setiap jenis moluska 

dan krustasea, walaupun ada beberapa jenis 

hadir dalam jumlah individu yang relatif 

lebih banyak, namun tidak memiliki 

pengaruh yang berarti dalam komunitas. 

 

3.5. Kemiripan antar Stasiun 

Perhitungan nilai kemiripan antar 

stasiun dilakukan dengan menghitung jumlah 

individu moluska dan krustasea yang dicatat 

pada semua stasiun (Gambar 3). Hasil 

analisis mendapatkan empat kelompok utama 

dengan nilai stress sebesar 0,07 yang ter-

masuk dalam kategori baik dan dapat   
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Gambar 3. Grafik MDS/kemiripan antar stasiun pengamatan di ekosistem mangrove, 

Kabupaten Merauke. 

 

diterima sebagai dasar dalam melakukan 

interpretasi. Kelompok pertama terdiri dari 

stasiun MRKM21, MRKM22 dan MRKM23, 

yang ditandai dengan hadirnya T. sulcata dan 

C. obtusa dalam jumlah indvidu yang 

melimpah. Kelompok kedua hanya terdiri 

dari stasiun MRKM24, dengan komunitas 

bentik yang berbeda, yang dicirikan dengan 

melimpahnya Parasesarma sp1. Kelompok 

ketiga terdiri dari stasiun MRKM11, 

MRKM12 dan MRKM25, yang juga ditandai 

dengan kehadiran Parasesarma sp1., T. 

sulcata dan C. obtusa, walaupun tidak terlalu 

melimpah seperti kelompok pertama dan 

kelompok kedua. Sedangkan kelompok 

keempat terdiri dari stasiun MRKM13, 

MRKM26, MRKM31, MRKM32, MRKM33 

dan MRKM34, yang cenderung membentuk 

komunitas dengan habitat yang sama berupa 

substrat lumpur kering, serta tidak ditemukan 

T. sulcata dan Parasesarma sp2. 

Pengelompokan jenis-jenis moluska dan 

krustasea dalam pengamatan ini sangat 

dipengaruhi oleh kemiripan tipe substrat 

yang relatif sama antar stasiun pengamatan 

yang didominasi oleh substrat lunak (lumpur 

pasir). Tipe substrat tersebut merupakan 

mikrohabitat yang ideal bagi moluska 

maupun kepiting. Substrat lumpur pasir, 

mampu menyimpan air, sehingga 

mempermudah aktivitas menggali berbagai 

organisme dalam mencari makan maupun 

berlindung dari ancaman predator. Tekstur 

substrat merupakan salah satu faktor ekologi 

utama yang memengaruhi struktur 

komunitas, kelimpahan dan sebaran 

makrozoobentos (Bonzini et al., 2008; Islami 

& Mudjiono, 2009), dan jika substrat 

berubah, maka struktur komunitas juga akan 

berubah, seperti yang terlihat dalam 

pengamatan ini. 

Moluska dan krustasea yang 

ditemukan pada setiap stasiun merupakan 

jenis-jenis yang hidup pada ekosistem 

mangrove dan sebagian diantaranya 

merupakan penghuni tetap, khususnya dari 

kelompok moluska gastropoda oportunistik, 

yang memiliki daya tahan dan adaptasi 

cangkang yang baik, terhadap paparan 

cahaya matahari, serta mampu bertahan 

hidup dibandingkan kelas lainnya (Roberts et 

al., 1982). Dari banyak komponen yang 

bersinergis dalam suatu komunitas, 

keragaman (heterogenitas) habitat telah 
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terbukti menjadi penentu terhadap kelim-

pahan dan perbedaan dalam keanekaragaman 

makrobentos (Arthur, 1972; Levin & Talley, 

2002; Leung & Tam, 2013; Leung, 2015), 

serta menjadi pembatas alami terhadap 

kehadiran dan keragaman makrobentos, 

sehingga hanya fauna makrobentos yang 

dapat hidup dan beradaptasi dengan baik, 

yang mampu mendiami ekosistem tersebut. 

Semua fauna intertidal, baik yang termasuk 

dalam kelompok herbivora (pemakan 

tumbuhan), filter feeder, detrivor maupun 

karnivora (predator) akan aktif melakukan 

kegiatan makan jika tubuhnya terendam air 

(Nybakken, 1992). 

Ekosistem mangrove yang masih 

berada dalam kondisi cukup baik berperan 

besar terhadap keragaman jenis-jenis 

moluska dan krustasea. Artinya variasi tipe 

substrat dan habitat mangrove memungkin-

kan banyak ketersediaan makanan/nutrisi 

potensial melalui serasahnya dan meng-

hasilkan produk primer yang tinggi 

(Puspasari, 2013), sehingga dapat menjadi 

ekosistem yang ideal bagi makrobentos. 

Namun keragaman moluska dan krustasea 

dalam ekosistem mangrove ini selalu bersifat 

temporal dan dinamis, serta bergantung dari 

respons/tekanan yang diterima ekosistem 

tersebut. Penebangan pohon mangrove untuk 

dijadikan kayu bakar, bahan bangunan 

rumah, perluasan hunian ataupun faktor 

antropogenik lainnya pada beberapa stasiun, 

secara gradual akan memengaruhi ekosistem 

mangrove dan keragaman moluska dan 

krustasea. Vaghela et al. (2013) menyatakan 

bahwa konsekuensi paling serius dari 

aktivitas manusia di perairan pesisir adalah 

rusaknya habitat dan ekosistem yang bersifat 

permanen, serta menurunkan kualitas 

perairan (Rachmawaty, 2011). 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Sebanyak 11 jenis krustasea dan 6 

jenis moluska ditemukan selama penelitian. 

Cerithidea obtusa, Littoraria scabra, dan 

Cassidula angulifera dari kelompok moluska 

memiliki penyebaran relatif luas. Kehadiran 

jenis-jenis moluska dan krustasea pada setiap 

stasiun dipengaruhi oleh tipe substrat. 

Kepadatan moluska dan krustasea tertinggi 

terdapat di stasiun MRKM22 (5,67 

individu/m2) dan yang terendah di stasiun 

MRKM33 (0,25 individu/m2). Kelompok 

moluska memiliki kontribusi terbesar 

terhadap tingginya nilai kepadatan pada 

setiap stasiun. Keanekaragaman jenis (H’) 

moluska dan krustasea berada dalam kondisi 

rendah–sedang (0,63–1,56), dengan 

kemerataan jenis (J’) yang stabil (0,56–0,99) 

serta memiliki nilai dominasi jenis (C) yang 

rendah (0,24–0,56). Secara umum, komunitas 

moluska dan krustasea pada setiap stasiun 

berada dalam kondisi yang relatif stabil. 
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Figure 1. Map of molluscs and crustaceans observations in Merauke Regency, Papua. 

Figure 2.  Species number of molluscs and crustaceans in each station. 

Figure 3. Graphic of MDS between research station in the mangrove ecosystem, Merauke 

Regency.  

Table 1. Composition and distribution of molluscs and crustaceans species in each stasiun. 

Tabel 2. Abundance of molluscs and crustaceans species in each station. 

Table 3. Diversity index (H’), evenness index (J’) and dominance index (C) of molluscs and 

crustaceans in each station. 

https://doi.org/10.1017/S0025315406014470
https://doi.org/10.1017/S0025315406014470
https://doi.org/10.1016/j.ecss.2008.09.020
https://doi.org/10.1016/j.ecss.2008.09.020
https://doi.org/10.1016/j.chemosphere.2012.08.001
https://doi.org/10.1016/j.chemosphere.2012.08.001
https://doi.org/10.1016/0022-0981(86)90178-4
https://doi.org/10.1016/0022-0981(86)90178-4
https://online-journal.unja.ac.id/biospecies/article/view/684
https://online-journal.unja.ac.id/biospecies/article/view/684
https://online-journal.unja.ac.id/biospecies/article/view/684


 

518  

 


